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 Abstract: Tujuan dari pelatihan ini untuk menambah 
wawasan kepada anggota LKP Tami Boga dalam 
pemahaman tentang pentingnya pengelolaan inovasi 
terhadap produk.  Dengan penerapan inovasi terhadap 
produk diharapkan untuk ke depannya anggota LKP 
Tami Boga ketika sudah selesai dalam menjalani 
pelatihan di LKP Tami Boga akan mampu menghasilkan 
produk-produk yang memiliki daya saing di lingkungan 
usaha yang akan dibangun ke depannya. Karena saat ini 
untuk mendukung ekonomi keluarga dapat berasal dari 
terciptanya industri rumah tangga yang kreatif dan 
mampu mendukung perekonomian keluarga maupun 
pemerintah. 
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PENDAHULUAN  

Dewasa ini perkembangan kemampuan untuk peningkatan ekonomi diharapkan 
melalui hadirnya lembaga kursus dan pelatihan yang kehadirannya turut membantu 
pemerintah untuk memberi kesempatan kepada warganya yang ingin belajar dengan waktu 
relatif singkat.(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, 2003) bahwa tedapat 3 model pendidikan di Indonesia yaitu 1) Pendidikan formal 
yang sifatnya terstruktur dan berjenjang yang dimulai dari pendidukan dasar, menengah 
hingga pendidikan tinggi, 2) Pendidikan non formal yang sifatnya tersruktur dan berjenjang, 
3) Pendidikan informal yang berupa jalur pendidikan keluarga maupun lingkungan. Pola 
pendidikan infornal ini dapat berupa PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), PKBM (Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat), LKP (Lembaga Kursus dan Pelatihan) dan lain-lain, dan pada 
pasal 26 ayat 5 bahwa sumber daya manusia tidak hanya dapat melalui pendidikan formal 
namun juga informal dalam hal ini kursus. 
 Pematangsiantar merupakan kota terbesar kedua setelah Kota Medan dengan hasil 
sensus jumlah penduduk tahun 2020 sebanyak 268 254 jiwa dengan kepadatan penduduk 3 
354 jiwa per km2 (Siantarkota.bps.go.id, 2021) dengan  jumlah lembaga kursus dan pelatihan 
sebanyak 118, untuk lebih jelasya dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 1. Jumlah Lembaga Kursus dan Pelatihan 
 di Kota Pematangsiantar 

No Kecamatan Jumlah 

1 Kec. Siantar Marihat 20 

2 Kec. Siantar Selatan 13 

3 Kec. Siantar Barat 11 

4 Kec. Siantar Utara 12 

5 Kec. Siantar Timur 19 

6 Kec. Siantar Martoba 13 

7 Kec. Siantar Marimbun 20 

8 Kec. Siantar Sitalasari 10 

Total 118 

  Sumber:(https://referensi.data.kemdikbud.go.id, 2021). 
Dari 118 jumlah lembaga kursus dan pelatihan tersebut terdiri terdapat Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) Tami Boga yang beralamat di JalanPatimura Ujung.Pintu Bosi, 
Kelurahan Mekar Nauli, Kecamatan Siantar Marihat, Kota Pematangsiantar, Provinsi. 
Sumatera Utara dengan NPSN K9981111 (Https://hayusakola.com, 2021) dan berdiri mulai 
tahun 2019.dengan No Pendirian 421.9 /0375/PNFK/2019 dan dipimpin oleh ibu Alfrida 
Simanjuntak dengan konsep dan tujuan lembaga ini fokus kepada kursus dan pelatihan pada  
produk  olahan makanan terutama yaitu kue basah dan kue kering dan memberikan manfaat 
positif bagi anggota di LKP Tami Boga, sebab hasil dari kursus dan pelatihan yang dilakukan 
oleh KLP Tami Boga secara tidak langsung membantu perekonomian peserta kursus dan 
pelatihan dalam peningkatan taraf hidup dengan kemampuannnya dalam menghasilkan 
produk yang memiliki nilai ekonomis. 

Produk hasil dari LKP Tami Boga sering dipasarkan kepada konsumen yang 
membutuhkannya, karena banyak juga masyarakat dan warga sekitar yang membeli hasil 
olahan dari LKP Tami Boga. Adapun hasil olahan LKP Tami Boga berupa: kue basah dan kue 
kering, dan kue hasil olahan tersebut masih sering terlihat tidak ada perbedaan yang 
mendasar dalam hasil produksinya jika dibandingkan produk yang sejenis dan yang sudah 
beredar di pasar. Hasil olahan produk lembaga ini masih terkesan biasa-biasa dalam arti lain 
tidak ada yang menjadi produk unggulan dari lembaga ini. 
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Sumber:  Dokumentasi pribadi, 2022 

Gambar1: Produk LKP Tami Boga, 2022 
Untuk mengatasi hal tersebut maka pihak LKP Tami Boga sebaiknya melakukan inovasi 

terhadap produk yang dihasilkannya, karena inovasi dapat menjadi sumber kehidupan bisnis 
dan menjadi pemikir yang inovatif dalam memposisikan dengan baik dalam menuju 
kesuksesan (Drake, 2013) dimana menurut (Rogers, 2019) bahwa dalam inovasi terdapat 5 
ciri yang dapat dipergunakan yaitu: 
1. Keuntungan relatif dimana suatu inovasi akan lebih baik dari pada alternatif lain yang 

dimiliki pengguna. 
2. Triability yaitu ciri dari inovasi dapat dialami langsung dan terbatas. 
3. Observality, hal ini dilakukan karena observasi dapat dipakai untuk melihat bagaimana 

orang lain mengadopsi suatu inovasi yang telah tercipta. 
4. Compability dapat dilakukan dengan melihat sebahagian dari kelompok inovasi yang 

lebih besar dan dalam konteks potensi kelompok bukan individual. 
5. Kompleksitas yang merupakan pemahaman terkait penggunaannya karena cenderung 

inovasi tidak menggunakan inovasi produk yang diakibatkan oleh produk yang susah 
digunakan 

Untuk inovasi produk dapat menjadi nilai tambah dan berdampak positif yang 
ditujukan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen (Atthariq, 2022). 

Mengingat pentingnya suatu inovasi produk pihak LKP Tata Boga serta merasa 
perlunya pemahaman secara akademik tentang inovasi produk maka pihak LKP Tami Boga 
bekerja sama dengan para akademisi dari Sekolah Tinggi Ekonomi Sultan Agung dan Fakultas 
Ekonomi-Universitas Simalungun memberikan pelatihan tentang pentingnya inovasi produk 
kepada para anggota yang melakukan pembelajaran di LKP Tami Boga, dengan harapan 
bahwa produk yang dihasilkan melalui pembelajaran di LKP Tami Boga mampu memberikan 
daya saing yang kompetitif dan dapat menjadi daya dukung ekonomi keluarga para anggota 
LKP Tami Boga. 
 
METODE 

Konsep dari pelatihan ini ditujuan kepada anggota LKP Tami Boga yang berjumlah 20 
orang pada Hari Senin, tanggal 25 April 2022 pukul 9.00 WIB – 11.00 WIB, dengan tujuan 
untuk menghadapi pesanan terhadap produk hasil LKP Tami Boga ketika Natal dan Tahun 
Baru 2022.  Pelatihan ini dilakukan secara offline dan dengan mengikuti protokol kesehatan 
yang berlaku. Materi yang disampaikan dalam pekatihan ini berupa 
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1. Pemahaman tentang inovasi produk, dalam paparan ini berisi tentang bagaimana usaha 
dalam melakukan perbaikan dan meningkatkan serta melakukan pengembangan 
terhadap produksi  

2. Tujuan dari inovasi produk yang terdiri dari peningkatan kualitas, mampu dalam 
pemenuhan pelanggan, kemampuan dalam menciptakan pasar (market) yang baru, 
kemampuan dalam pengembangan wawasan serta mengaplikasikan pengetahuan yang 
ada, mengganti produk yang ada, peningkatan efisensi dari produk, 

3. Fungsi inovasi produk, paparannya mencakup novasi pada barang dapat berfungsi 
sebagai bagian dari model strategi pemasaran untuk menarik semakin banyak pelanggan 
atau konsumen. Inovasi yang diterapkan pada sebuah produk dapat menarik minat dari 
masyarakat untuk mencoba serta menggunakan barang tersebut. 

4. Manfaat dari inovasi produk Melakukan inovasi pada barang yang diciptakan akan 
membuat bisnis semakin kompetitif sehingga secara tidak langsung akan bermanfaat 
pada nilai perusahaan pembuatnya., para pemilik usaha yang membuat suatu produk 
harus terus berinovasi akan mampu mengalahkan pesaing-pesaingnya di pasar. 

 
 

  
Sumber:  Dokumentasi pribadi, 2022 

Gambar 2: Materi Pelatihan Manajemen Inovasi Produk 
 
Dalam kegiatan ini dilakukan dengan pemberian materi melalui paparan melakukan 

diskusi serta tanya jawab dari peserta pelatihan. 
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HASIL 
Hasil dari pelatihan ini menunjukan antusian yang begitu tinggi, banyaknya pertanyaan 

yang muncul bahwa bagaimana cara dalam peningkatan kemampuan usaha yang di dukung 
oleh pengetahuan akan inovasi terhadap suatu produk. Untuk menjawab hal tersebut maka 
perlu pemahaman yang ditawarkan relevan secara inovatif atau tidak, menurut (Destiana, 
2021) bahwa perlu ada tiga jawaban “Ya” untuk mengetahui bahwa produk memiliki inovativ 
atau tidak  
1. Apakah produk relevan dengan jumlah konsumen? 
2. Apakah produk lebih baik dari pesaingnya? 
3. Apakah perbaharuan dan keunikan produk sudah jelas? 

Dalam mengatasi persaingan yang ketat maka produsen harus mampu membuat 
strategi dalam mendapatkan konsumen melalui inovasi terhadap produknya (Fatmawati and 
Masreviastuti, 2019) karena kunci utama dalam memenangkan persaingan adalah dengan 
menciptakan inovasi (Masda, 2013). Kemudian inovasi produk diharapkan mampu dalam 
menumbuhkan minat beli, karena salah satu faktor yang menumbuhkan minat beli dari 
konsemen adalah inovasi produk (Maulana and Alisha, 2020),.serta mampu dalam 
menghasilkan keputusan pembelian (Rismawati and Oktini, 2017) terhadap kepuasan 
konsumen (Fillayata and Mukaram, 2020). karena semakin tinggi tingkat inovasi produk 
maka semakin tinggi kepuasan konsumen yang didapatkan (Antanegoro, Surya and Sanusi, 
2017) 

Ini mendorong pertumbuhan organisasi, mendorong kesuksesan di masa depan, dan 
merupakan mesin yang memungkinkan bisnis untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
mereka dalam ekonomi global (Husti and Mahyarni, 2019), hal tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan dari inovasi suatu produk mempunyai kekuatan besar dalam mempertahankan 
suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, baik itu secara individu ataupun kelompok. 
Kemampuan inovasi dari suatu produk dapat meningkatkan suatu  keunggulan kompetitif 
terhadap dari produk tersebut yang diharapkan mampu untuk bersaing dengan produk 
sejenis yang ada dipasar, karena dalam kondisi yang kompetetif akan sangat berbahaya bagi 
suatu usaha yang hanya mengandalkan produk tanpa usaha tertentu dalam 
pengembangannya (Prastyo and Saino, 2015), karena menurut (Assauri, 2004) 
penyempurnaan produk perlu dilakukan untuk mempertahankan dan peningkatan 
penjualan, karena dengan peningkatan penjualan maka kesinambungan kehidupan usaha 
dapat dipertahankan. 
 
DISKUSI 

Hasil dari pelaksaan pelatihan diperoleh gambaran yang jelas, bahwa anggota LKP Tami 
Boga belum memahami sepenuhnya tentang pentingnya pengelolaan terhadap inovasi 
produk, karena bagi perserta pelatihan hanya pemahaman bahwa jika produk dibuat 
walaupun dengan tampilan seperti yang sudah ada di pasar maka konsumen akan tetap 
membelinya. Padahal para konsumen dewasa ini sudah berubah pola pikirnya, karena 
menurut Jumain Appe dalam (Bardono, 2016) inovasi dapat menjadi alat dalam merubah 
pola pikir, hal ini mengindikasikan bahwa konsumen dapat berubah pola pikirnya kepada 
suatu produk ketika produk tersebut tidak memiliki inovasi, maka berikan konsumen rasa 
yang berbeda dimana mereka dapat menikmati secara lebih (Noviyanto, 2022), karena 
dengan demikian konsumen akan memiliki kesetiaan terhadap produk yang dihasilkan. 
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KESIMPULAN 
Hasil dari pelatihan ini para peserta sangat antusias serta diharapkan agar para anggota 

LKP Tami Boga mampu melakukan terobosan terhadap produk yang mereka pelajari di LKP 
Tami Boga serta untuk melakukan inovasi produk agar ke depannya produk dari hasil di LKP 
Tami Boga tersebut mampu dalam menguasai model pemasaran yang akan dihasilkan dalam 
memberikan serta menambah kontribusi ekonomi keluarga, sebab hasil industri rumah 
tangga dewasa ini menjadi faktor keberhasilan perekonomian keluarga pada khususnya. 
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